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Semoga anda menyadari bahwa, meskipun anda tampak tidak penting di alam
semesta yang agung ini, Anda adalah bagian penting dari Rencana Tuhan.

Lahir dari orang tua imigran Margaret (O'Sullivan) dan Edward Kelly, Irene Brigid, anak
tengah dalam keluarga dari lima bersaudara, memiliki pendidikan Katolik Irlandia yang
kuat. Kehidupan berputar di sekitar gereja, pekerjaan, sekolah, kerabat, dan klub sosial
yang didirikan ayahnya untuk membantu para janda dan anak-anak orang Irlandia yang
meninggal muda. Dia adalah orang Irlandia yang baik dan betapa senangnya dia ketika
pada tahun 1996 dia dapat mengunjungi keluarga orang tuanya di Wales dan Irlandia.

Irene masuk Suster Notre Dame pada tahun 1955 dan menerima nama Suster Mary
Brigid. Dia ingin menjalani hidup “sepenuhnya”, setelah melihat ayahnya hampir mati
dalam kecelakaan berburu ketika dia masih di SMP. Dia menginginkan kehidupan yang
didedikasikan untuk Tuhan dan kesempatan untuk melakukan hal-hal yang "membuat
perbedaan” dalam kehidupan orang-orang.

Suster Mary Brigid berperan penting dalam membuat perbedaan dalam banyak kehidupan
melalui pengajaran dan pelayanan pastoral. Setelah lulus dari Sekolah Lanjutan Notre
Dame ia melanjutkan pendidikannya dan menjadi seorang guru. Suster mengajar anak-
anak di kelas 5-8 selama 21 tahun di sekolah-sekolah Katolik di Ohio dan Indiana.

Meraih gelar Master dalam Pendidikan Agama membuka banyak kesempatan dalam
pendidikan agama dan pekerjaan pastoral, seperti koordinator pendidikan agama di Our
Lady of Mt. Carmel Parish di Carmel, Indiana dan direktur pendidikan agama di Sandusky
dan Delphos dan pelayanan pastoral di Cicero , OH dan Indianapolis, IN. Pada tahun 1998
ia memulai pelayanan kapelan di rumah sakit di Tiffin dan Toledo dan memfasilitasi
layanan kesehatan mental. Dia juga menjadi relawan dalam pelayanan penjara di Fasilitas
Pemasyarakatan Toledo.

Dikenang sebagai orang yang suka berdoa, tidak mementingkan diri sendiri, baik,
seseorang yang menyenangkan, dan seseorang yang benar-benar baik, dia ramah dan
murah hati dengan waktu dan bakatnya. “Saya ingin selalu menjadi wanita yang menjadi
milik Tuhan. Saya tertarik pada kehidupan religius karena saya memahaminya sebagai
kehidupan dedikasi tanpa pamrih kepada yang membutuhkan dan petualangan mencintai
dan dicintai oleh Tuhan.”

Semoga Suster Mary Brigid dipeluk dalam pelukan Tuhan untuk selama-lamanya dan
semoga dia sekarang mengalami “mengasihi Tuhan dan dicintai oleh-Nya” dengan cara
yang tidak pernah terpikirkan sebelumnya.



